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ABSTRAK 

Nabil Hibatullah Yaska, 2023, Analisa Naiknya Temperatur Air Pendingin 

Pada L.O Cooler YLR32 Mesin Induk Wuxi G8300 di MV. Baruna Raya. Karya 

Ilmiah Terapan, Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Bapak 

Dirhamsyah, SE, M.Pd selaku pembimbing I dan Bapak Sigit Purwanto, 

S.Psi,MM., SE, M.Ak selaku pembimbing II. 

Mesin induk merupakan suatu pesawat yang memiliki peranan yang sangat 

penting di atas kapal untuk menunjang pengoperasian kapal, sehingga kapal dapat 

beroperasi dengan baik. Dalam mendukung kinerja mesin induk, terdapat beberapa 

sistem didalamnya dan salah satu diantaranya adalah sistem pendingin air tawar. 

Sebuah kejadian di kapal MV. Baruna Raya bahwa temperature Air tawar 

pendingin Cylinder mesin induk mengalami overheat secara tiba-tiba hingga 95°C 

tekanan air tawar dan minyak lumas menurun dan terjadi alarm Slowdown Main 

Engine. Untuk penanganan dalam keadaan darurat ini, terpaksa mesin induk harus 

dilakukan slowdown untuk mengurangi dan mengkondisikan mesin induk supaya 

tidak terjadi kerusakan berlanjut. Tindakan selanjutnya dilakukan pengecekan pada 

komponen sistim pendingin mesin induk dan ditemukanlah masalah inti yang 

terletak pada high temperature L.O cooler hingga menjalar ke high temperature 

F.W cooler Dikarenakan adanya banyak potensi kerusakan pada mesin induk, 

penulis memilih judul Analisa naiknya temperatur air pendingin pada L.O Cooler 

YLR32 mesin induk Wuxi G8300 di MV. Baruna Raya. 

Pada karya tulis ilmiah ini penulis gunakan jenis penelitian kualitatif Dengan 

metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), penulis bertujuan untuk 

mempermudah analisis data terkait berbagai kemungkinan kerusakan pada mesin 

induk. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

faktor penyebab naiknya temperature air pendingin pada L.O Cooler mesin induk 

dan upaya untuk mengatasi naiknya temperature air pendingin pada L.O Cooler 

mesin induk Wuxi G8300 di MV. Baruna Raya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 

bahwa kenaikan suhu pada L.O Cooler mesin induk Wuxi G8300 disebabkan oleh 

penyumbatan pada pipa-pipa kapiler (Tube) karena banyaknya kotoran yang masuk 

dalam Tube, penurunan kinerja impeller pada pompa sea water karena adanya 

kotoran dan korosi dari air laut, tertutupnya valve sea water karena kurangnya 

perawatan dan pengecekan, kualitas minyak pelumas yang sudah encer yang karena 

sudah melebihi jam kerja, pipa sea water yang bocor karena adanya korosi dari air 

laut, tersumbatnya filter sea chest karena kelebihan jam kerja dan Manometer rusak 

disebabkan kurangnya pemeriksaan dan perawatan rutin. Untuk mengatasi naiknya 

temperatur air  pendingin  pada  L.O Cooler  pada mesin induk upaya yang harus 

dilakukan adalah memperbaiki pola perawatan pada sistem pendingin minyak 

lumas yang perlu dilakukan sesuai dengan Sistem Perawatan Rencana (PMS). 

 

Kata kunci: Analisa, Temperatur, Pendingin, Meningkat, Mesin Diesel
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ABSTRACT 

Nabil Hibatullah Yaska, 2023, Analysis of rising cooling water temperature 

in the L.O Cooler YLR32 main engine Wuxi G8300 at MV. Baruna Raya. Applied 

Scientific Works, Surabaya Shipping Polytechnic, Supervised by Mr. Dirhamsyah, 

SE, M.Pd as supervisor I and Mr. Sigit Purwanto, S.Psi,MM., SE, M.Ak as 

supervisor II. 

The main engine is an aircraft that has a very important role on board the 

ship to support the operation of the ship, so that the ship can operate properly. In 

supporting the performance of the main engine, there are several systems in it and 

one of them is a fresh water cooling system. An incident on the MV. Baruna Raya 

said that the main engine jacket cooling temperature suddenly overheated to 90°C, 

causing the O-ring jacket cooling to leak. For handling this emergency situation, 

the main engine is forced to slow down to reduce and condition the main engine so 

that no further damage occurs. The next action was to check the components of the 

main engine cooling system and found a core problem that was located in the high 

temperature L.O cooler to the high temperature F.W cooler. Due to the many 

potential damages to the main engine, the author chose the title Analysis of rising 

cooling water temperature on the L.O Cooler YLR32 Wuxi G8300 main engine in 

MV. Baruna Raya.. 

In this scientific paper, the author uses a type of qualitative research with the 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method, the author aims to facilitate 

data analysis related to various possible damage to the main machine. The data 

collection methods used include observation, interviews, and documentation. The 

purpose of this study is to determine the factors causing the increase in cooling 

water temperature in the L.O Cooler of the main engine and efforts to overcome the 

increase in cooling water temperature in the L.O Cooler of the Wuxi G8300 main 

engine in MV. Baruna Kingdom. 

Based on the results of research conducted by the author, it can be concluded 

that the temperature increase in the L.O Cooler of the Wuxi G8300 main engine is 

caused by blockages in the capillary pipes (Tube) due to the large amount of dirt 

entering the Tube, decreased impeller performance on the sea water pump due to 

dirt and corrosion from sea water, closing the sea water valve due to lack of 

maintenance and checking, the quality of lubricating oil that has been diluted 

because it has exceeded working hours, sea water pipes that leak due to corrosion 

from sea water, clogged sea chest filters due to excess working hours and damaged 

manometers due to lack of routine inspection and maintenance. To overcome the 

rising temperature of cooling water in the L.O Cooler on the main engine, the effort 

that must be made is to improve the maintenance pattern of the lubricating oil 

cooling system which must be done in accordance with the Plan Maintenance 

System (PMS). 

Keywords: Analysis, Temperature, Coolant, Increase, Maine Engine. 
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